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Ringkasan Eksekutif
. s

e Industritekstil dan produk tekstil (TPT), yang dulu menjadi andalan penyerap tenaga kerja, kini
menghadapi krisis. Kontribusinya terhadap PDB manufaktur nonmigas terus merosot, sementara PHK
massal telah berdampak pada lebih dari250.000 pekerja antara 2022 hingga 2024.

Tekanan datang dari dua arah: perang dagang global dan stagnasi internal di rantai pasok.

Masalah struktural di setiap lapisan rantai pasok yakni kapasitas produksi bahan baku yang rendah di
sektor hulu, teknologi usang di sektor antara, hingga tekanan biaya dan banjirimpor di sektor hilir,
memperlihatkan bahwa revitalisasi industri hanya bisa berhasil dengan membangun kemandirian

industri dari hulu hingga hilir.

e Indonesia perlumemperkuat daya saing industri dari hulu ke hilir, sekaligus merancang transisi yang

adil dan melindungi pekerja.

Mengapa ini penting?

Keberlangsunganindustri TPT bukan hanya tentang
kontribusi tekstil terhadap PDB, tetapijuga tentang
penghidupanjutaan orang yang menggantungkan
nasibnya diindustri padat karya ini. Dengan lebih dari
250.000 pekerja tekstil terdampak PHK hingga 2024,
setiap kegagalan dalam menyelamatkan industri
berartimemperdalam ketimpangan sosial dan
memperlemah ekonomiyang bergantung pada sektor
ini.

Jika tidak adalangkah strategis yang berimbang
antara pembangunan kemandirian produksi,
modernisasiindustri, proteksi, dan transformasi
tenagakerja, Indonesia berisiko kehilangan salah satu
mesin pergerak ekspor dan penyerap tenaga kerja
terbesarnya. Tantangannya ialah menjaga
keberlanjutanindustri sekaligus melindungi pekerja
secara lebih adil, inovatif, tahan terhadap guncangan
global yakni otomasi dan persaingan perdagangan
bebas.

Policy brief ini bertujuan untuk...

[ Mengidentifikasi strategi untuk menciptakan
dan mempertahankanlapangan kerja di
sektor padat karya, khususnya industri TPT.

21 Menganalisis menyeluruh terhadap
tantangan struktural industri TPT dari hulu
hingga hilir yang melemahkan daya saing
industri.

Bl Merumuskan kerangka kebijakan bertahap
yang mendukung pemulihan industri
sekaligus memitigasirisiko.

Tantangan Industri TPT

1. Sektorhulu

Terbatasnya kapasitas bahan baku lokal
menyebabkan ketergantunganimpor dan
lemahnya daya saing terhadap produk impor
murah

2. Sektorantara

Mesin produksi yang tua menurunkan daya
saing dan menghambat suplai bahan ke sektor
hilir

3. Sektor hilir

Ongkos produksi mahal karena impor bahan
baku dan banjir impor ilegal murah merusak
daya saing industri lokal.

Rekomendasi Kebijakan

1. Jangkapendek: melindungiindustri padat
karya TPT yang tertekan
a. Penerapan tarif & hambatan non-tarif
b. Kepres SatgasImporllegal
2. Jangka menengah: memperkuat ketahanan
industri TPT dari hulu ke hilir
a. Sektorhulu (Upstream)
i.  Perkuat mekanisme pengamanan dagang
ii. Subsidigasindustritekstil
iii. Penjaminan pasokan MEG
Sektor antara (Midstream)
b. i. Perluasanskemainsentif untuk
modernisasi mesin
Sektor hilir (Downstream)
c. i. Pembangunankemandirianindustri
denganinsentif
ii. Penguatanpengawasan untuk cegah banjir
imporilegal
3. Jangkapanjang: transisidan perlindungan

pekerja
a. Upskilling dan Reskilling pekerja
i.  Pengembangan peta okupasidan
kompetensi diindustri TPT
ii. Integrasipelatihan vokasional ke kebijakan
industri nasional
iii. Kemitraan perusahaan penerimainsentif
fiskal dengan lembaga pelatihan vokasi
b. Perluas skema perlindungan sosial bagi pekerja
yang terdampak
i.  Pengembangan mekanismeincome
replacement
ii. Penyediaan opsijaminan sosial atau
pensiun dini untuk kelompok
non-reskillable
iii. Perluasancakupan dandesain sistem
perlindungan sosial
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Belanja baju tak pernah semudah hari ini.
Tapidi balik harga miring dan diskon live
streaming, ada ribuan buruh tekstil lokal
yang kehilangan pekerjaan. Industri
dalam negeri pelan-pelan tenggelam di
tengah serbuan pakaian murah impor.
Satu per satu pabrik tutup, pesanan
mengering, dan mesin-mesin produksi
terpaksa dimatikan.

Menyelamatkan industri tekstil berarti
menyelamatkan pekerja; sebab industri
yang pulih tanpa menjangkau pekerja
hanyalah angka di atas kertas.

Tantangannya adalah menemukan jalan
untuk menjaga keberlanjutan industri
sekaligus menjaga pekerjanya dengan
membangun strategi baru yang mampu
menghidupkan kembali industri ini secara
lebih adil, inovatif, dan tahan terhadap
guncangan global.
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BAGIAN|
PENDAHULUAN

Industri TPT: Penyerap Tenaga Kerja
yang Kini Terancam

Setelahlama jadiandalan ekspor dan penyerap
tenagakerja, industri tekstil dan produk tekstil
(TPT) Indonesia kini terseok. Kontribusinya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
manufaktur nonmigas terus menurun signifikan,
dari 7,08 persen pada tahun 2019 menjadi hanya
5,97 persen pada 2023." Penurunanini
mencerminkan kemunduran daya saing industri
yang dulu sempat menjadi primadona nasional.

Tren Proporsidan
Total Tenaga Kerja Industri TPT (2016 - 2020)

2'0 H H H 4

(0] R A S S— 1
0.0 5 5 : 0
2016 2017 2018 2019 2020

- TotaltenagakerjaTPT == Total proporsitenaga
(jutaorang) kerjaindustri TPT
terhadap semua sektor (%)

Gambar 1. Tren Proporsi dan Total Tenaga Kerja Industri TPT (2016-2020).
Sumber data: BPS dariberbagai tahun.

Kondisi ini tercermin jelas dalam berkurangnya
total pekerja di sektor TPT, antara lain akibat
lonjakan pemutusan hubungan kerja. Menurut
data BPS, jumlah pekerja industri TPT besar dan
sedang berkurang sekitar 242 ribu dari tahun
2016 ke 2020.2Diperiode yang sama, total
proporsitenaga kerja industri TPT pun turun (Lihat
Gambar1). Artinya, pengurangan ini bukan bagian
daritren umum ketenagakerjaan, tetapi memang
terjadi secara spesifik di sektor TPT. Sepanjang
2022 sampai 2024 pun, tingkat pemutusan
hubungan kerja (PHK) meningkat signifikan, dari
sekitar 25 ribu kasus di 2022 menjadi 110 ribu
kasus di2024 (Lihat Gambar 2). Secara total,
hanya dalam kurun waktu 2 tahun, estimasi jumlah
orang yang menjadi korban PHK adalah
200.000,*hingga 250.000 orang.*Krisis ini
bahkan tak hentinya melanda pada tahun 2025
ketika PT Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex), perusahaan
tekstil terbesar diIndonesia, resmi dinyatakan
pailit.®

125,000

110,000

100,000

75,000

Jumlah PHK

50,000

25,000

2022 2023 2024
Tahun
Gambar 2. Jumlah PHK diIndustri TPT dari Tahun 2022-2024.¢

Berbagai Tekanan Industri TPT

Dilevelinternasional, tekanan eksternal datang
dari kebijakan kenaikan tarif era Presiden Donald
Trump danjuga persaingan ketat dengan negara
eksportir TPT lainnya. Tarif tersebut adalah pajak
yang dikenakan pada barang dariluar negeri yang
masuk ke Amerika Serikat (AS). Mengingat pasar
AS menyerap sekitar 10,3 persen dari total ekspor
nonmigas Indonesia, kebijakan tarif ini secara
langsung memukul industri padat karya seperti
tekstil yang sangat bergantung pada permintaan
dari AS.” Terpukulnya industri tekstil diperkirakan
akan mem-PHK191.000 pekerja diindustri TPT.®
Disaatyang bersamaan, Indonesiajuga masih
harus bersaing ketat dengan eksportir besarlain
seperti Tiongkok, Vietnam, dan Bangladesh di
industri TPT.

Dilevel domestik, industri TPT Indonesia
dihantam oleh maraknya praktikimporilegal,
seperti ketika Kemendag menyita barang tekstil
ilegal senilai Rp90 miliar,’ yang tak hanya
melanggar hukum, tapijuga menciptakan
kompetisi yang tidak sehat di pasar domestik.
Salah satuindikasi mencolok terlihat dari
perbedaan signifikan antara data ekspor
Tiongkok dan data impor Indonesia untuk produk
TPT. Pada 2023, misalnya, Tiongkok mencatat
nilai ekspor senilai US$5,3 miliar ke Indonesia,
namun data Indonesia hanya mencatatimpor
sebesar US$3,8 miliar.’ Selisih sebesar US$1,5
miliar ini mengindikasikan praktik penurunan nilai
impor (under-invoicing) yang merugikan
penilaian negara dan melemahkan daya saing
industri TPT lokal.™ Apalagi dengan tarif Trump,
Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API)
memperingatkan bahwa Indonesia berpotensi
menjadi tempat penjualan tekstil baru bagi
negara-negara dengan kelebihan kapasitas
produksiyang tidak lagi bisa diserap pasar AS."?
Dampaknya, halini dapat memperparah beban
persaingan yang sudah berat.™




Di samping tekanan darilevel internasional dan
domestik, kemacetan dari dalam tubuh industri
TPTjuga menjadi persoalan, misalnya, minimnya
investasi dalam inovasi teknologi. Menurut
Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API), sekitar 70
persen dari mesin yang digunakan diindustriini
merupakan mesin lama yang berasal dari tahun
1990-an. Hal ini juga diamini oleh Kemenperin
yang menyatakan bahwa biang kerok badai PHK
diindustri tekstil diakibatkan oleh mesinyang
tua.’® Padahal, inovasi teknologi penting untuk
meningkatkan efisiensi produksi sehingga dapat
menurunkan harga produksi. Ekonom Fithra Faisal
Hastiadi menjelaskan bahwa Sritex pun enggan
memperbarui mesin-mesinnya ataupun mencari
pasar baru.'® Akibatnya, ketergantungan pada
model produksilama membuat biaya operasional
tinggi, apalagi dengan adanya kenaikan upah
minimum yang meningkat 6,5 persen tahun
2025.7 Kombinasi antara beban biaya dan
ketertinggalan teknologiini menciptakan tekanan
gandayang menyulitkan perusahaan TPT untuk
bertahan. Oleh karenaitu, upaya penyelamatan
industri TPT ke depan tidak bisa hanya bertumpu
pada proteksi pasar, melainkan harus
mengakselerasiinovasi teknologi dan perbaikan
skema produksi agar lebih kompetitif di pasar
global.

Pemerintah Mulai Bergerak

Sebagairespons terhadap krisis ini, Presiden
Prabowo mengusulkan pembentukan Satuan
Tugas (Satgas) Percepatan Program Padat Karya
untuk mengatasi banjir produk murah dariluar
negeri dan menjaga stabilitas ketenagakerjaan
nasional.®

Menko Perekonomian
Airlangga Hartarto
menyatakan bahwa
pemerintah akan
mendorong deregulasi
(pengurangan atau
penghapusan regulasi yang
menghambat),
debirokratisasi

(penyederhanaan prosedur administrasi dan
birokrasi), dan kemudahan perizinan untuk
seluruhindustri padat karya."
Langkah-langkah ini perlu diapresiasi, namun
setiap sektor memiliki tantangan unik yang
perlu diselidiki lebih lanjut. Untuk itu, diperlukan
analisis khusus untuk mengidentifikasi
tantangan dan merumuskan solusi di sektor TPT
yangjuga berpihak pada pekerja.

Ruang Lingkup Analisis

Policy brief ini berangkat dari satu realitas: jutaan
pekerja Indonesia bergantung pada industri
padat karya seperti sektor TPT untuk hidup. Maka,
tujuan akhir dari policy brief ini adalah untuk
menyelidiki cara menciptakan dan menjaga
lapangan kerja. Struktur industri TPT terdiri dari

tiga tahap utama: upstream (hulu), midstream
(antara), dan downstream (hilir). Sektor TPT yang
menyerap paling banyak tenaga kerjanya di
tahapan hilir, yaitu 75% dari total tenaga kerja TPT,
atau 2.916.005 orang di tahun 2024.2° Artinya,
karakter padat karya sektor TPT tidak merata dari
hulu ke hilir, melainkan terkonsentrasi di hilir.
Namun, untuk menyelamatkan sektor hiliryang
paling padat karya, diperlukan analisis
menyeluruh dari tahapan hulu untuk
mengidentifikasi masalah yang berkontribusi
pada tekanan yang dialami tahapan hilir. Untuk
itu, policy brief ini akan menganalisis berbagai
tantangan yang membelitindustri TPT Indonesia
darilevel hulu sampai hilir.

Mengingat realitas global yang tengah bergerak
menjauh dariindustri padat karya menuju
otomasi, yaitu penggantian tenaga manusia
dengan tenaga mesin,?' Indonesia perlu
menyiapkan strategi transisi yang berjenjang.

Bahkan sejak 2015, The Economist telah
memperingatkan: “mesin jahit robotik
bisa menggantikan pekerja garmen di
negara berkembang yang
mengandalkan biaya tenaga kerja

murah.”?2

Posisi policy brief ini melihat kondisi Indonesia
yang belum beralih ke otomasi penuh sebagai
peluang untuk merencanakan transisi yang
berkelanjutan. Banyak pelakuindustri masih
bergantung pada mesin-mesin tua, dan sistem
pelatihan kerja belum mampu menyiapkan
tenaga kerja untuk sektor yang lebih
terotomatisasi. Di saat yang bersamaan, jutaan
pekerja yang rentan terhadap PHK, atau bahkan
sudah terkena PHK, masih menggantungkan
hidup mereka dan keluarga yang mereka
tanggung pada sektor padat karya.

Oleh karenaitu, pendekatan yang ditawarkan
sebagai solusi dalam policy brief ini dibangun di
atas kerangka waktu yang bertahap untuk
memitigasi risiko sosial-ekonomidan
memastikan kesiapan tenaga kerja:

[l Jangkapendek, menyelamatkan industri
padat karya TPT yang tertekan;

21 Jangkamenengah, memperkuat
ketahananindustri TPT dengan
membangun daya saing dari sektor hulu
(bahan mentah) ke hilir (ritel);

B! Jangkapanjang, mentransformasiindustri
TPT secara struktural menuju otomasi,
dengan perlindungan sosial dan upskilling
untuk tenaga kerja yang terdampak.




BAGIANII
ANALISIS

Industri tekstil terdiri dari tigabagian utama
dalamrantai pasoknya, yaitu sektor hulu
(upstream) yang mencakup produksibahan baku
seperti serat danbenang, sektor antara
(midstream) yang berfokus pada proses
pemintalan dan penenunan, serta sektor hilir
(downstream) yang meliputi pembuatan produk
jadi seperti pakaian dan tekstil rumah tangga.
Untuk memahami dinamika industriini secara
menyeluruh, penting untuk menggali bagaimana
setiap lapisan saling terkait dan berkontribusi
terhadap kinerja akhir industri tekstil. Oleh karena
itu, bagian ini akan menganalisis tiap lapisan
rantai pasok untuk mengidentifikasi hambatan,
efisiensi, dan peluang peningkatan nilai tambah
dalamindustri tekstil nasional.

|I. SEKTORHULU (UPSTREAM)
Definisi dan Peran Rantai Pasok

Sektor hulumemegang peran krusial dalam rantai
pasok tekstil karena menentukan ketersediaan,
kualitas, dan harga bahan baku ditahap awal
produksi. Di tahap ini, aktivitas utama mencakup
produksi serat dan proses pemintalan menjadi
benang. Ketika sektor hulu tidak efisien,
dampaknya langsung terasa ke hilir. Misalnya,
Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API)
menyebut depresiasi rupiah menaikkan biaya
produksi tekstil lokal karena bahan baku berbasis
dolar.2® Dampaknya, margin produsen menyusut
dan daya saing produk ikut melemah. Oleh
karenaitu, penting untuk memastikan sektor hulu
bisa mandiri dan memberikan pasokan bahan
baku yang berkualitas dan terjangkau demi
keberlangsunganindustri dan terjaganya
lapangan kerja sampai ke hilir.

Jenis dan Hasil Produksi

Untuk memahami struktur dasar sektor huluini,
berikut adalah klasifikasijenis industri tekstil
beserta hasil produksinya, mulai dariindustri
serat hingga pemintalan dan pencelupan
benang:

Jenis Industri Tujuan Pengolahan

Industri Serat Alam 1. Kapas
2. Sutra
3. Rami
4. Wol
danlainnya.

Industri Serat Buatan dan Industri ini mengolah bahan
Benang Filamen kimia seperti PX, PTA, MEG,
dan bubur kayu menjadi
serat pendek dan benang
panjang. Hasilnya bisa
berupa  bahan  seperti
polyester, nylon, dan rayon
yang dipakai untuk
membuat kain dan pakaian.

Memproduksi benang dari
bahan baku berupa serat
buatan maupun serat alam
atau campuran keduanya.

Industri Pemintalan

Industri Pencelupan Benang Untuk memberikan warna
padabenang

Sumber: Buku Analisis Pembangunan Industri, Kementerian Perindustrian (2021).24

Tantangan Sektor Hulu diIndonesia:
Kurangnya Kapasitas dan Daya Saing

Sektor hulu industri tekstil Indonesia menghadapi
tekanan besar terkait bahan baku diakibatkan
berbagai dinamika. Meskipun kapasitas lokal
tersedia, ketergantungan padaimpor tetap
tinggi karena kapasitas lokal tidak mencukupi. Di
sisilain, produk impor yang lebih murah semakin
mendominasi pasar, sementara depresiasirupiah
membuat bahan baku imporlebih mahal,
meningkatkan Harga Pokok Produksi (HPP)
sampai ditahap hilir. Kenaikan HPP ini memicu
efisiensi, termasuk pengurangan tenaga kerja.
Fenomena ini tercermin dalam penurunan
pemanfaatan kapasitas sektor hulu, yang hanya
mencapai setengah dari kapasitas produksi yang
tersedia (Lihat Gambar 3).25 Bagianini akan
menjabarkan secara lebih lanjut
permasalahan-permasalahan tersebut untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kondisi aktual sektor hulu tekstil.

Tingkat Utilisasi Industri Tekstil Hulu di Indonesia
2021dan 2024

Utilisasi Industri Tekstil Hulu (Total) Utilisasi Serat Utilisasi Filamen

Komponen

Gambar 3. Tingkat Utilisasi Industri Tekstil Hulu diIndonesia (Tahun 2021 dan 2024)

1. Kapasitas Produksi Bahan Baku Terbatas,
Impor Tak Terhindarkan

Indonesia menghadapi persoalan mendasar
dalam industri tekstil, yaitu keterbatasan
kapasitas produksi bahan baku di hulu yang
menyebabkan ketergantungan tinggi pada impor.
Salah satu contoh utamanya adalah monoethylene
glycol (MEG), bahan baku penting untuk produksi
polyester. Indonesia hanya mampu memproduksi
8.3% dari kebutuhan sebesar 600.000 ton MEG,
sehingga sisanya harus dipenuhi melaluiimpor,?$
terutama dari Arab Saudi. Situasi ini semakin
diperparah dengan fakta bahwa hanya ada satu
produsen MEG yang beroperasi diIndonesia.?”
Tanpa pasokan dariluar dan tidak adanya suplai
lokal, pabrik-pabrik polyester dilndonesia
terancam berhenti beroperasi, menegaskan
bahwa ketergantungan padaimpor bahan baku
tetap menjadi titik lemah struktural dalam industri
tekstil nasional.

2. Kapasitas Produksi Bahan Baku Lokal Ada, Impor
Murah Tetap Menang

Kapasitas produksi bahan baku lokal
Indonesia tersedia untuk beberapa pasokan,




namun impor murah tetap mendominasi
pasar. Ekonom dari INDEF menyoroti dilema
yang dihadapi oleh industri tekstil Indonesia,
yaitu antara membiarkan impor murah yang
merugikan produsen lokal atau membatasi
impor yang dapat mengganggu ketersediaan
bahan baku dalam negeri.?® Salah satu sektor
yang paling terpengaruh adalah industri
benang filamen yang dibanjiriimpor dari
Tiongkok.? Hal inimembuat produk lokal sulit
bersaing meskipun kapasitas bahan baku
lokal tersedia.

Selainitu, tingginya biaya energi diIndonesia
semakin memperburuk daya saing industri
tekstil domestik. Contohnya, harga gas
industri di Indonesia nyaris empat kali lipat
harga gasindustri di Tiongkok. Harga gas
yang tinggi inimenyumbang sekitar 17% dari
hargajual produk serat dan benang.3° Biaya
gas yang tinggi ini semakin mengurangi
efisiensi produksi dan menjadikan produk
lokal semakin sulit bersaing di pasar global.
Dengan demikian, meskipun Indonesia
memiliki kapasitas produksi bahan baku
lokal, harga tinggi akibat biaya energi dan
impor murah mengancam daya saing industri
tekstil domestik.

Meskibegitu, Indonesia memiliki potensibesar
yang belum dimanfaatkan optimal untuk
memperkuat sektor hulu industri tekstil melalui
pengembangan bahan baku lokal sepertibambu
danrami. Ketergantungan Indonesia padaimpor
kapas sangat tinggi, sementara produksi
domestik hanya memenuhi kurang dari 1%
kebutuhan nasional.?' Disisilain, serat alternatif
rami memiliki daya tahan lebih kuat daripada
kapas dan banyak dipakai di Tiongkok serta
India.32 Dengan memperkuat sektor hulu,
Indonesia dapat membangun fondasi yang lebih
mandiri dan kompetitif untuk seluruh industri
tekstil nasional.

Il. SEKTOR ANTARA (MIDSTREAM)
Definisi dan Peran Rantai Pasok

Sektor antara (midstream) industri tekstil
memainkan peran strategis dalam rantai pasok
dengan mengolah benang menjadikain dan
produk setengah jadiyang siap diproses lebih
lanjut di sektor hilir. Segmen ini mencakup industri
pertenunan, perajutan, pencelupan, pencapan,
penyempurnaan, dan kain non tenun (nonwoven)
yang masing-masing memiliki fungsi spesifik

dalam menghasilkan kain mentah hingga kain jadi.

Karakteristik industri midstream meliputi
keterlibatan tenaga kerja yang lebih banyak
dibandingkan hulu dan penggunaan teknologi
yang masih cukup signifikan. Selainitu, aktivitas
seperti pencapan menekankan pada kreativitas
desain, sementara pencelupan memerlukan
manajemen limbah yang baik dengan biaya
tinggi.** Peran strategis sektorini menjadikannya
sebagai penghubung vital antara produksi

benang di hulu dan pembuatan pakaian jadi di hilir,
serta sebagai penentu daya saing produk tekstil
Indonesia di pasar domestik dan global.

Jenis dan Hasil Produksi

Untuk memahami struktur dasar sektor antara ini,
berikut adalah klasifikasi jenis industri tekstil
beserta hasil produksinya, mulai dari industri
pertenunan hingga kain non-tenun.

Jenis Industri Tujuan Pengolahan
Industri pertenunan mengolah benang menjadi
(weaving) kain tenun mentah (grey

fabric)

Industri perajutan (knitting) mengolah benang menjadi

kain rajut mentah (grey
fabric)

Industri pencelupan (dyeing) mengolah kain mentah
menjadi kain setengah jadi
dengan memberikan efek
warna pada kain

Industri pencapan (printing) mengolah kain mentah
menjadi kain setengah jadi
dengan memberikan efek
motif warna pada kain

Industri penyempurnaan mengolah kain setengah
(finishing) jadi menjadikain jadi (finish
fabric)

Industri non-tenun (nonwoven) mengolah serat atau benang

menjadi kain selain melalui
proses tenun atau rajut.

Sumber: Buku Analisis Pembangunan Industri, Kementerian Perindustrian (2021)

Tantangan Sektor Antara di Indonesia:

Mesin Tua

Sektor antara (midstream) industri tekstil
Indonesia mengalami penurunan daya saing
akibat dominasi mesin produksiyang telah usang
yaknilebih dari 20 tahun.?** Mesin-mesin tua yang
digunakan gagal memenuhi perkembangan tren
pasar. Selainitu, rata-rata mesin tenun,
pencelupan, pencapan, dan penyempurnaan di
dalam negeri hanya mampu memproduksi kain
denganlebar maksimal 165 cm, padahal pasar
juga membutuhkan kain dengan lebar diatas 200
cm.3® Keterbatasan ini bukan hanya menurunkan
daya saing, tetapijuga menghambat pemenuhan
kebutuhan bahan untuk industri hilir. Maka,
revitalisasi mesin di sektor midstream menjadi
langkah strategis untuk memperkuat struktur
industri TPT nasional. Revitalisasiinijuga
membuka peluang untuk langsung mengadopsi
teknologiramah lingkungan dan lebih hemat
energi, memperkuat daya saing global industri
TPT.

lll. SEKTORHILIR (DOWNSTREAM)
Definisi dan Peran Rantai Pasok

Sektor hilirindustri tekstil Indonesia memainkan
peran strategis dalam menyediakan produk
tekstil siap pakaiyang langsung dikonsumsi
masyarakat. Segmen inimencakup industri
pakaianjadi(garment), bordir (embroidery), dan
produk tekstil lainnya seperti tekstil rumah
tangga.Industri di sektorini bersifat padat karya




dan paling banyak menyerap tenaga kerja di
dalam rantai pasok tekstil.3¢ Pada tahun 2024,
sektor inimempekerjakan hampir 3 juta orang dan
mencakup 75% dari total pekerja dirantai pasok
tekstil.3” Oleh karenaitu, selain menjadi sektor
yang paling dekat dengan konsumen, sektor ini
juga menjadi penyerap tenaga kerja terbesar di
industri TPT.

Jenis dan Hasil Produksi

Jenis Industri Tujuan Pengolahan

Industri pakaian jadi Mengolah kain jadi menjadi
(garment) pakaian jadi baik kain rajut
maupun kain tenun

Memberikan efek motif atau
corak padakainjadi
ataupun barang jadi tekstil

Industri bordir (embroidery)

Industri produk jadi tekstil Industri tekstil rumah
lainnya tangga

Sumber: Buku Analisis Pembangunan Industri, Kementerian Perindustrian (2021)

Tantangan Sektor Hilir di Indonesia:
Ongkos Produksi dan Impor Produk Murah
Sektor hilirindustri tekstil Indonesia saat ini
menghadapi tekanan ganda akibat meningginya
ongkos produksi dan membanjirnya produk
imporilegal dari Tiongkok yang dijual dengan
harga sangat murah. Kondisiinimembuat
produsen lokal sulit bersaing di tpasar, yang pada
akhirnya mengancam kelangsungan usaha
mereka. Bagian berikut akan menjabarkan secara
lebih lanjut permasalahan-permasalahan
tersebut untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi aktual sektor hilir
tekstil.

1. Ongkos Produksi Mahal, Pabrik Tertekan

Harga Pokok Produksi
(HPP)

Gambar 4. Komponen Harga Pokok Produksi

Kami menduga bahwa pemutusan tenaga kerja
berkaitan dengan struktur biaya diindustri hilir.
Untuk menekan Harga Pokok Produksi (HPP) dan
meningkatkan daya saing, perlu dipahami secara
rinci komponen pembentuk HPP. Secaraumum,
HPP tekstil tersusun atas tiga elemen utama:
biaya bahan baku, biaya tenaga kerjalangsung,
dan biaya overhead pabrik (biaya produksiyang
dikeluarkan selain untuk keperluan bahan baku
dan biaya tenaga kerja secaralangsung).3®
Komponen tersebut dapat dipelajari dalam
Gambar 4. Ketepatan pengelolaan ketiga
komponen ini krusial untuk menjaga efisiensi
biaya dan memperkuat posisi harga produk di

pasar.

Bahan baku diimpor

----------------

Gambar 5 Analisis Dampak Kebergantungan Barang Baku Impor Terhadap PHK di
Sektor Hilir Tekstil

Ketergantungan terhadap impor bahan baku
kami duga menjadi penyebab utama terjadinya
pemutusan hubungan kerja (PHK) di sektor hilir
industri. Hal ini terjadi karena industri dalam
negeri, baik di bagian hulu maupun antara, belum
mampu menyediakan bahan baku yang
memadai. Tidak hanya karena kurangnya
kapasitas, namun juga kalah saing dengan impor
murah, serta keterbatasan teknologi dan mesin.
Akibatnya, perusahaan terpaksa mengandalkan
bahan bakuimpor. Ketika nilai tukar rupiah
melemah, harga bahan bakuimpor melonjak,
menyebabkan naiknya harga pokok produksi
(HPP). Kondisiinimempersempit margin
keuntungan perusahaan di sektor hilir, sehingga
mereka terpaksa melakukan efisiensi biaya, salah
satunya dengan melakukan PHK. Dengan
demikian, ketergantungan padaimpor bahan
baku dapat memberikan tekanan besar pada
keberlangsungan tenaga kerja di dalam negeri.

2. Banijir Pakaian Impor Murah llegal
Masuknyaimporilegal pakaian jadi secara masif
telah merusak struktur pasar dan menekan
industri hilir tekstil nasional. Praktik yang disebut
dumping ini berlangsung sejak lama, terbukti dari
perbedaan signifikan antara data ekspor pakaian
jadidari Tiongkok ke Indonesia versi International
Trade Center (ITC) dan data impor versi BPS,
dengan selisih kumulatif mencapai USD 5,15 miliar
selama 2004 hingga 2023. Produk ilegal ini tidak
dikenai bea masuk, pajak, royaltimerek, sehingga
dapat dijual jauh lebih murah daripada produk
resmi-contohnya, sepasang pakaian anak bisa
dijual Rp35.000, jauh dibawah harga produk
imporresmiRp150.000. Ketimpangan ini
menciptakan perdagangan yang tidak adil,
mematikan ritel resmi, mengganggu industri
lokal, dan berdampak langsung pada hilangnya
lapangan kerja. Meski pemerintah telah
menerapkan safeguard tariff (pengamanan
perdagangan melalui tarif) dan berencana
menaikkan tarif impor, akar persoalan terletak
padalemahnya pengawasan serta penegakan
hukum atas jalur distribusiilegal.?* Meskipun
terdapat Satgas Impor llegal melibatkan 11
kementerian danlembaga, kinerjanya dinilai
lambat dan tidak efektif karena kurangnya
penindakan tegas sertalandasan hukum yang
lemah, hanya berbentuk Keputusan Menteri
Perdagangan.#® Tanpalangkah tegas terhadap
imporilegal, kebijakan proteksi apapun tidak
akan melindungi sektor tekstil nasional secara
efektif.




BAGIANIII

REKOMENDASI

l. Jangka pendek:
melindungi industri padat karya TPT yang tertekan

Penerapan Tarif & Hambatan Non-Tarif
Indonesia perlu berupaya menekan biaya
produksiuntuk mencapaitingkat paling efisien.
Penerapan tarif dan hambatan non-tarif perlu
diperkuat untuk melindungiindustri tekstil
nasional dari praktik perdagangan yang tidak
adil. Fenomena overproduksi tekstil secara
global, yang diperparah oleh ketidakmerataan
subsidi ekspor dibeberapa negara, semakin
mempertegas kebutuhan Indonesia untuk
melindungiindustri padat karya nasional melalui
kebijakan perdagangan yang adil. Oleh karena
itu, Indonesia perlu mempertimbangkan
peningkatan bea masuk untuk produk tekstil
tertentu dari negara-negara tersebut, sekaligus
memperluas penggunaaninstrumen seperti
kebijakan anti-dumping (pengenaan bea masuk
untuk menghadapi banjirimpor). Pendekatan ini
akan memberiruang bagiindustri nasional untuk
tumbuh dan bertransformasi tanpa tertekan oleh
gelombang impor murah.

Mengeluarkan Kepres Satgas Impor llegal
Pemerintah perlu segera meningkatkan landasan
hukum Satgas Impor llegal menjadi Keputusan
Presiden untuk memperkuat efektivitas
pengawasan dan perlindungan industri tekstil
nasional. Landasan hukum yang saat inihanya
berbentuk Keputusan Menteri Perdagangan
membuat Satgas tidak memiliki otoritas memadai
untuk melakukan penindakan tegas,*' serta
membatasi pertanggungjawaban hanya di
tingkat kementerian. Kurangnya landasan hukum
ini turut menyebabkan lemahnya koordinasi untuk
menghalau maraknya impor ilegal, yang dalam
jangka panjang mengancam keberlanjutan
industri tekstil. Dengan memperkuat dasar
hukum Satgas, pemerintah dapat memastikan
keberlanjutan industri tekstil nasional dan
menjaga kontribusinya terhadap perekonomian.
Namun, kebijakan proteksiini harus disertai
dengan upayarevitalisasiindustriagar mampu
berkompetisi secara berkelanjutan setelah
periode perlindungan.

Il. Jangka menengah:
memperkuat ketahanan industri TPT dari
hulu ke hilir

A. Sektor hulu (Upstream):

menurunkan biaya produksi dalam negeri
1. Perkuat Mekanisme Pengamanan
Dagang
Vietnam telah memperkuat perlindungan
industrinya dengan menetapkan bea masuk
(anti-dumping) terhadap impor benang
filamen polyester dari Tiongkok, India, dan
beberapanegaralain, termasuk Indonesia.

Kebijakan ini tertuang dalam Keputusan No.
2302/QD-BCT dan ditetapkan oleh Trade
Remedies Authority di bawah Kementerian
Perindustrian dan Perdagangan Vietnam.
Tindakan ini diambil untuk mencegah
persaingan tidak sehat yang merugikan
produsen domestik. Vietham memutuskan
untuk tarif anti-dumping dengan besaran 17%
hingga 60%.42

Pemerintah telah menerapkan Bea Masuk
Tindakan Pengamanan (BMTP) yang sudah
dilakukan oleh melalui Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) No. 48 tahun 2024 yang
bertujuan untuk melindungi industri tekstil
dalam negeri dari serbuan produk impor.4® Hal
ini perlu dilanjutkan dan dipastikan agar
kebijakan tarif yang berlaku tetap sesuai
dengan kondisi terbaru. Akan tetapi, bea yang
ditetapkan masih berupa nominal tetap seperti
1.000 sampai 5.000 rupiah per meter benang
filamen sintetik. Perlu ditinjau agar besaran bea
masuk menjadi proporsional (ad valorem)
sesuai dengan harga barang, contohnya 20%
dariharga filamen. Hal ini agar bea masuk bisa
adaptif terhadap fluktuasi harga bahan baku.

2. Subsidi gas industri tekstil

Industri hulu tekstil perlu dimasukkan sebagai
penerima fasilitas Harga Gas Bumi Tertentu
(HGBT) agar bisa bersaing secara adil dengan
sektorindustri strategis lain yang telah
menikmatiinsentif energi. Pemerintah saat ini
hanya memberikan harga gas murah sekitar
USDé,5-7 per MMBTU (satuan energi untuk
mengubah panas) kepada tujuh sektorindustri
tertentu, seperti pupuk, petrokimia, dan baja,
sesuai dengan Keputusan Menteri Energidan
Sumber Daya Mineral (ESDM) No. 76 Tahun
2025. Sayangnya tekstil tidak termasuk,
padahal, industri tekstil juga padat energi.
Kebijakan HGBT terbukti mampu
meningkatkan ekspor, dan mendorong
investasi di sektor-sektor yang telah menerima
insentif ini, dengan total manfaat ekonomi
mencapai Rp247,26 triliun selama
2020-2023.44 Jika industri hulu tekstil tidak
segeradilibatkan dalam skema ini, maka
ketimpangan biaya energi akan terus
melemahkan daya saing nasional, baik di pasar
domestik maupun global. Oleh karena itu,
pemerintah perlu memperluas cakupan HGBT
dengan memasukkan industri hulu tekstil ke
dalam daftar prioritas selanjutnya.

3. Penjaminan pasokan MEG

India telah mengambil langkah strategis untuk
memastikan kecukupan pasokan
monoethylene glycol (MEG) dengan
membangun fasilitas produksi MEG baru,
sepertiyang ada di Paradip Refinery pada




2024. Fasilitas ini bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan padaimpor dan memastikan
pasokan yang stabil bagiindustri tekstil
domestik. Selainitu, Indiajuga
mengembangkan teknologi untuk
memproduksi MEG daur ulang (rMEG), yang
menggunakan sampah plastik sebagaibahan
baku.4® Strategiini tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada bahan bakuimpor,
tetapijuga mendukung tujuan keberlanjutan
dengan mengurangi jejak karbon dan
memperkuat daya saing industri tekstil di
pasar global.

Untuk mengikutilangkah serupa, pemerintah
Indonesia perlu menjamin pasokan
monoethylene glycol (MEG) melalui insentif
bagiinvestasi petrokimia dalam negeridan
perjanjian pasok jangka panjang dengan
negara mitra. Mengingat MEG adalah bahan
baku vital bagi industri polyester dan tekstil,
kestabilan pasokannya akan memperkuat
daya saing industridomestik. Upaya ini dapat
diwujudkan dengan memberikan kemudahan
perizinan dan insentif fiskal kepada pelaku
industri hulu yang bersedia membangun
fasilitas produksi MEG diIndonesia,
sebagaimana yang dilakukan India di Paradip
Refinery. Pendekatan iniakan memperkuat
ketahananindustri tekstil nasional dalam
jangka panjang dan mendukung transformasi
menuju industri yang lebih berkelanjutan.

. Sektor Antara (Midstream)
1. Perluasan skema insentif untuk
modernisasi mesin
Perluasan program restrukturisasi mesin perlu
dilakukan Indonesia agar dapat bersaing
secara teknologi dan produktivitas. Indonesia
telah memiliki program restrukturisasi mesin
yakniinsentif untuk pembaruan mesin oleh
Kementerian Perindustrian yang telah
diperluas pada 2024, perlu dijalankan dengan
baik dan dievaluasi secara berkala. Pada tahun
2024, anggaran yang dialokasikan mencapai
Rp35 miliaruntuk 45 perusahaan.4¢ Meskipun
alokasi anggaran dan jumlah perusahaan yang
menerima bantuan meningkat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya, faktanya masih jauh
dari total perusahaan diindustri TPT yang
diperkirakan ada sekitar 5.000 perusahaan
menengah besar.*’ Sehingga programiini
masih perlu diperluas cakupannya.

. Sektor Hilir (Downstream)
1. Pembangunan Kemandirian Industri
dengan Insentif
Mengurangi ketergantungan padaimpor
bahan baku merupakan kunciuntuk menekan
ongkos produksi dan mencegah gelombang
PHK di sektorindustri hilir. Pemerintah perlu
segera mendorong investasi pada industri hulu

melaluiinsentif fiskal, dukungan teknologi, dan
perlindungan terhadap produk lokal yang
bersaing denganimpor murah sepertiyang
diusulkan pada sektor hulu dan antara. Dengan
memperkuat rantai pasok domestik, pelaku
industri dapat lebih stabil dalam mengelola
harga pokok produksi dan mempertahankan
daya saing di tengah fluktuasi nilai tukar.
Pendekataninijuga akan memperkuat
ketahanan ekonomi nasional.

2. Penguatan Pengawasan

Untuk Cegah Banijir Impor llegal

Penindakan tegas terhadap imporilegal harus
menjadi prioritas utama untuk melindungi
industri tekstil nasional dari praktik dumping
yang merusak pasar. Pemerintah perlu
memperkuat pengawasan di titik masuk
barang danjalur distribusi melaluiintegrasi
data kepabeanan, digitalisasi sistem logistik,
serta peningkatan kapasitas penegakan
hukum. Selainitu, koordinasi antar instansi
seperti Bea Cukai, Kepolisian, dan
Kementerian Perdagangan harus diperkuat
agar tidak ada celah dalam pengendalian
barangilegal. Tanpa penegakan hukum yang
efektif, kebijakan tarif dan proteksi tidak akan
cukup melindungiindustridomestik dari
kerusakan struktural akibat perdagangan
ilegal. Hal ini perlu dilengkapi oleh Satgas
Impor llegal yang diperkuat dengan Keputusan
Presiden yang telah disebutkan di
rekomendasijangka pendek.

lll. Jangka panjang: Transisi dan Perlindungan
Pekerja

Dalam jangka panjang, sektor hilirindustri tekstil,
yang saat ini padat karya, akan mengalami
tekanan akibat meningkatnya adopsi teknologi
otomatisasi dan digitalisasi. Pengalaman global
menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaan
seperti operator mesinjahit, pemotong kain, dan
pekerjaan administratif rutin cenderung akan
tergantikan oleh mesin dan sistem berbasis
digital.

Untuk merancang strategi transisiindustriyang
inklusif serta program upskilling dan reskilling
yang efektif, penting untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
dan penawaran keterampilan di sektor tekstil.
Berdasarkan ILO Research Brief tentang sektor
tekstil Vietnam, terdapat lima faktor utama (Lihat
Gambar 6).48

tekanan untuk beralih ke produksi
f*\‘ berkelanjutan yang menuntut
&.) keterampilan hijau, terutama di
kalangan UKM;

meningkatnya permintaan pasar
) global, khususnya Eropa, terhadap
[ produk ramahlingkungan dan fesyen
sirkular;




adopsiteknologilndustri4.0 yang
: memerlukan keterampilan digital
A" sepertipemasaran daring dan
integrasi saluran penjualan;

perubahan dalamintegrasi

1) perdagangan global yang

E mewajibkan penyesuaian rantai
pasok sesuai standarinternasional;
serta

pergeseran demografis dan pasar
o % konsumen global yang mendorong
'\- kebutuhan akantenaga kerjayang
adaptif.

Gambar 6. Faktor yang memengaruhiindustri TPT dan pasar keterampilan

Berdasarkan ILO Research Brief tentang sektor
tekstil Vietnam, beberapa jenis pekerjaan di
sektor tekstil kini menuntut keterampilan baru
seiring perubahan proses produksi, seperti
desainer, penjahit, pemotong kain, penyulam,
dan operator mesin jahit.4? Di sisilain, sejumlah
pekerjaan administratif seperti petugas gudang
dan entri data makin tidak relevan dan berisiko
hilang akibat otomatisasi.5° Sementaraitu,
muncul pula peran-peran baru yang
membutuhkan kompetensilebih tinggi, seperti
direktur R&D, manajer rantai pasok, desainer
fesyen digital, spesialis pemasaran digital,
spesialis otomasi dan Al, serta tenaga ahli di
bidang desain dan teknologiinformasi.®

Perubahan ini menunjukkan bahwa tantangan
ketenagakerjaan di sektor tekstil bukan sekadar
soal kehilangan pekerjaan, tetapijuga soal
pergeseran keterampilan yang dibutuhkan.
Untuk merespons pergeseranini, ada dua
pendekatan yang dapat ditempuh: pertama,
peningkatan keterampilan (upskilling) dan
pelatihan ulang (reskilling) bagi tenaga kerja yang
terdampak; kedua, penguatan sistem
perlindungan sosial bagi mereka yang tak bisa
melalui proses di poin pertama (misalnya, pekerja
yang mendekati usia pensiun).

1. Upskilling dan Reskilling Pekerja

ILO Research Brief tentang sektor tekstil
Vietnam memetakan daftar okupasi di sektor
TPT berdasarkan skala ketenagakerjaan dan
tingkat permintaan pasar terhadap
masing-masing jenis pekerjaan, termasuk
identifikasi terhadap pekerjaan yang
mengalami kekurangan tenaga kerja
(occupation shortage).52 Hasil pemetaaniini
menjadi pijakan bagi pemerintah Vietnam
dalam menetapkan target reskilling dan
upskilling di sektor TPT. Indonesia dapat
mengambil langkah serupa, yakni memulai
dengan pemetaan okupasi secara menyeluruh
untuk mengidentifikasi arah pergeseran
kebutuhan tenaga kerja. Langkah ini penting
sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan
pengembangan keterampilan yang berbasis
permintaan pasar kerja.

Secarakonkret, langkah untuk mendukung

upskilling dan reskilling mencakup:

[ pengembangan peta okupasidan
kompetensinasional di sektor tekstil
sebagai dasar penyusunan kurikulum
pelatihan yang adaptif terhadap
perubahan teknologi dan standar
keberlanjutan global;

2 integrasipelatihan vokasi ke dalam
kebijakan industri nasional, termasuk
melalui pembagian biaya (cost-sharing
fiskal) antara pemerintah dan pelaku
usaha; dan

Bl mendorong perusahaan penerima insentif
fiskal untuk bermitra dengan lembaga
pelatihan vokasi dalam menyediakan
program magang atau pelatihan berbasis
kerja.

2. Perluas skema perlindungan sosial

bagi pekerja yang terdampak

Pekerja dengan keterampilan yang kurang
spesifik atau yang bekerja dalam tugas-tugas
rutin yang mudah digantikan oleh teknologi,
berisiko besar kehilangan pekerjaan tanpa
jaminan penggantian pendapatan yang
memadai. Dalam konteks ini, memperluas
skema perlindungan sosial menjadilangkah
krusial untuk menjaga kesejahteraan pekerja
dan menjaga stabilitas sosial-ekonomi. Studi
menunjukkan bahwa asuransi pengangguran
(unemploymentinsurance) yang besar dapat
mengurangi efek negatif dari otomasi
terhadap gaji pekerja, terutama pekerja tanpa
pendidikan tinggi.®® Perlindungan sosial (social
protection)juga penting untuk membantu
individu mengatasi dampak dari kemajuan
teknologiterhadap pasar tenaga kerja, tapi
efektivitas dariinstrumen kebijakan
bergantung pada beberapa faktor: paparan
terhadap otomasi, danjuga cakupan, desain,
dan besarnya manfaat dari sistem
perlindungan sosial yang ada.®4

Secara konkret, skema perlindungan sosial ini
dapat mencakup:

[ Pengembangan mekanismeincome
replacement atau asuransi kehilangan
pekerjaan bagi pekerja yang terkena PHK
akibat otomatisasi. Skemaini perlu
dirancang dengan cakupan yang lebih luas
dan manfaat yang memadai untuk
mengurangi dampak langsung terhadap
pendapatan pekerja.

21 Penyediaan opsijaminan sosial atau
pensiun dini bagi pekerja yang berada
dalam kelompok yang tidak dapat dilatih
ulang (non-reskillable), seperti mereka
yang mendekati usia pensiun dan tidak
dapat mengikuti pelatihan ulang atau
peralihan keterampilan yang signifikan.

Bl Perluasan cakupan dan desain sistem
perlindungan sosial, dengan memastikan
bahwa pekerja yang terkena dampak




perubahan teknologi, terutama yang
berpendidikanrendah, mendapat akses
yang cepat dan mudah ke dukungan
finansial sementara mereka bertransisi ke
pekerjaan baru atau pensiun.

Penutup

Policy brief inimengusulkan strategi untuk
memastikan keberlanjutan industri tekstil
sekaligus melindungi pekerjanya. Pendekatan
yang diajukan mencakup langkah-langkah jangka
pendek untuk melindungi industri TPT dari
serbuanimpor, jangka menengah untuk
memperkuat daya saing dari hulu ke hilir, dan
jangka panjang untuk mengarahkan transisi
dengan fokus pada perlindungan sosial serta
peningkatan keterampilan bagi pekerja yang
terdampak.

Transformasi sektor tekstil ini bukan hanya
tentang bertahan menghadapi perubahan, tetapi
tentang membangun industri masa depan
Indonesia yang lebih hijau, cerdas, dan berdaya
saing global. Langkah ini sejalan dengan visi
Indonesia Emas 2045, yaitu sebuah ekonomi
yang berkelanjutan, masyarakat yang sejahtera,
dan sektor yang mampu berdiri tegak ditengah
dinamika global yang terus berubah.
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